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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan melakukan analisis deskriptif tentang pentingnya keterlibatan orang tua siswa di
sekolah dasar (SD) dalam implementasi kurikulum merdeka dengan aktifitas merdeka belajarnya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan mengamati dan mengalami aktifitas
pembelajaran dalam nuansa kurikulum merdeka dan aktifitas merdeka belajar yang dialami siswa
sekolah dasar dalam bentuk, aktivitas, karakteristik, dan perubahan-perubahan yang terjadi. Implikasi
dari keterlibatan orang tua terhadap siswa di jenjang sekolah dasar dalam aktifitas pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka adalah meningkatnya prestasi akademik, motivasi belajar jadi
maksimal di sekolah maupun di rumah. Kolaborasi peran sekolah dengan orang tua dengan
membangun komunikasi positif yang lancar, intens, dan terbuka dengan memanfaatkan media
komunikasi yang sangat terjangakau dan mudah menghasilkan iklim belajar yang mandiri,
bertanggung jawab, peserta didik yang cerdas, kreatif, tangguh serta berkarakter sesui dengan profil
Pelajar Pancasila. Pemberlakuan kurikulum merdeka menggantikan kurikulum K-13 menarik untuk
dicermati proses pelaksanaannya. Karena masih menimbulkan pro kontra, dan apatis. Banyak
sekolah dalam satu zonasi belum seluruhnya memberlakukan kurilukum baru ini. Ada yang masih
tetap bertahan dengan kurikulum lama. Dengan demikian fenomena ini penting untuk menjadi
sumber informasi tentang bagaimana kurikulum merdeka jika dilaksanakan dengan baik dan benar,
akan melibatkan tiga komponen penting yakni sekolah, siswa dan orang tua, sehingga akan
menghasilkan hal-hal baik, dan hebat dalam perlembangan belajar anak.

Kata kunci: Keterlibatan Orang Tua; Kurikulum Merdeka; Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aimed to conduct a descriptive analysis of parent involvement in elementary schools (SD) in
implementing the independent curriculum with independent learning activities. This research uses a
descriptive method by observing and experiencing learning activities in the nuances of the independent
curriculum and independent learning activities experienced by elementary school students in the forms,
activities, characteristics, and changes. The implication of parental involvement with students at the
elementary school level in learning activities using the independent curriculum is increased academic
achievement, and maximum motivation to learn at school and home. Collaborating the role of the school
with parents by building positive communication that is smooth, intense, and open by utilizing
communication media that is very affordable and easy to produce a learning climate that is independent,
responsible, students who are intelligent, creative, tough and have character in line with the Pancasila
Student profile. Implementing the independent curriculum to replace the K-13 curriculum is interesting
to observe in the implementation process. Because it still raises pros and cons and apathy. Many
schools in one zone have not yet fully implemented this new curriculum. Some still stick with the old
curriculum. Thus, this phenomenon is important as a source of information about how the independent
curriculum, if implemented well and correctly, will involve three important components, namely schools,
students, and parents, so that it will produce good and great things in children's learning development.

Keywords: Parental Involvement; Independent Curriculum; Elementary School
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PENDAHULUAN
Peran orang tua/ wali terhadap

proses belajar anak sebagai peserta didik
di  Sekolah
Keterlibatan mereka dalam membantu

Dasar sangat penting.

peserta didik untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Biasanya
peran orang tua terlihat dalam berbagai
kegiatan, yaitu mendampingi mengerjakan
pekerjaan sekolah yang dilakukan di
rumah, mengawasi kegiatan belajar di
berkomunikasi

rumah, intens dengan

pihak sekolah, melakukan konsultasi
dengan pihak sekolah maupun guru, serta
ikut menjalankan tujuan pembelajaran di
Sekolah (Mustafiyanti et al., 2023). Hal
dikarenakan “pendidikan merupakan suatu
usaha yang bersifat sadar dan terencana
yang dilaksanakan sebagai upaya untuk
membentuk manusia seutuhnya” (Budiwati
et al., 2023; Tedjokoesoemo et al., 2023).

Pada pendidikan dasar, terutama
sekolah dasar (SD) dengan hadirnya
prosedur ‘merdeka belajar’ dalam proyek
besar kurikulum merdeka, yang dimaksud
“adalah

sebuah nama kurikulum baru yang telah di

dengan kurikulum itu sendiri
sahkan sebagai kurikulum penyempurna
kurikulum 2013. Kurikulum
implementasikan menyeluruh pada tahun
2024
(Rosilawati & Wahyudi, 2023; Wanti, 2023;
Wijayanti,

dari ini di

setelah dilakukan evaluasi
2023),dimana  kurikulum ini

dikembangkan sebagai model
pembelajaran yang lebih leluasa, dan
mengutamakan pengembangan karakter

dan kemampuan peserta didik.
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Menghadapi kurikulum merdeka
dengan fokus pada kebebasan belajar
siswa atau merdeka belajar, guru harus
fleksibel dalam berkreasi dan berinovasi
menyiapkan pembelajaran yang bukan
sekedar mentransfer

(Ma'arif, 2024; Wulandari
2023). Telah menjadi

memaksimal

pengetahuan
& Mustofa,
kewajiban guru
diri
memberdayakan

untuk dengan

memanfaatkan  dan
semua aspek; dimulai dari dirinya sendiri,
ruangan kelas, halaman sekolah, benda-
benda di sekitar sekolah, media tekhnologi
yang bisa dimanfaatkan di lingkungan
sekolah, hingga keluarga dan orang tua
siswa di rumah. Maka pelibatan orang tua
dalam proses belajar anak baik di rumah
dan di sekolah sangat diharapkan dalam
proses ini. Pentingya keteterlibatan orang
tua dibidang Pendidikan pada tiap jenjang
pendidikan dan lembaga dimana murid
masih mulai pembentukan dalam karakter
yaitu perkembangan sikap, moral, agama
dan sosial (Hedyanti et al., 2016; Samuel
et al., 2016).

Seorang pengajar harus mampu
menyesuaikan hasil pembelajaran sesuai
dengan perencanaan dalam kurikulum
Merdeka dan orang tua harus berperan
banyak dalam memberikan kontribusi
dalam pembelajaran yang berkelanjutan.
Dalam hal ini

proses pencapaian

pembelajaran profil Pancasila dalam
pembelajaran ekstrakurikuler. Orang tua
memiliki peranan penting dalam Kurikulum
Merdeka. Orang tua harus mengubah

pandangan mereka bahwa sekolah adalah
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tempat penitipan anak dan tugas dilakukan
oleh guru tanpa mereka perlu tahu peran
mereka dalam kehidupan sekolah. Hal ini
juga terlihat ketika mereka enggan belajar
tentang kegiatan ekstrakurikuler bagi anak
mereka. Pada kenyataannya peran dan
kontribusi orang tua sangat diperlukan
dalam setiap kegiatan, khususnya yang
berkaitan dengan poyek Profil Pancasila.
Setiap karya yang akan dilakukan peserta
didik di sekolah didukung oleh orang tua.
Selain itu orang tua harus menyiapkan
makanan sehat bagi peserta didik saat di
rumah dan di sekolah agar siswa lebih
mata

bersemangat dalam mengikuti

pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Setiap proses tumbuh kembang anaknya,
selalu melakukan

orang tua harus

komunikasi dengan guru/wali kelas
anaknya di sekolah karena pihak sekkolah
juga sangat membutuhkan pendapat dan
saran dari orang tua peserta didik.
Menjadi hal yang sangat penting
saat ini, keterlibatan orang tua dalam
implementasi  Kurikulum  Merdeka di
sekolah dasar mejadi bagian penting baik
untuk pihak anak dengan berbagi proses
di dalam lingkungan sekolah (Sulistio et
al., 2024). Orang tua dapat memberikan
dukungan dan melakukan pengawasan
terhadap perkembangan peserta didik
sekolah.

selama di Mereka dapat

memastikan bahwa anak-anak

mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran sekolah.
terlibat dalam

Dengan implementasi

kurikulum, orang tua dapat memahami
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bagaimana perkembangan anak mereka
dalam belajar. Mereka dapat memberikan
bantuan tambahan di rumah jika
diperlukan, serta memberikan umpan balik
kepada guru mengenai kemajuan anak.
Orang tua yang terlibat cenderung lebih
aktif dalam kegiatan sekolah, seperti
pertemuan orang tua murid, kegiatan
ekstrakurikuler, dan lain-lain (Affuso et al.,
2023; Agustin et al., 2023; Goodman &
2022; Goudeau et al., 2021;
Greenhow et al., 2021; Reis & Renzulli,
2023).

antara sekolah, orang tua, dan siswa.

Burton,

Hal ini memperkuat hubungan
Orang tua dapat membantu memperkuat
pembelajaran yang telah dilakukan di
sekolah dengan cara memberikan
suasana belajar yang kondusif di rumah
dan memberikan motivasi kepada anak
untuk belajar. Orang tua bisa membantu
sekolah memahami kebutuhan individual
anak, termasuk kebutuhan khusus atau
minat tertentu yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan kurikulum. Dengan
demikian, peran orang tua/wali dalam
Kurikulum  Merdeka di

sekolah dasar tidak hanya meningkatkan

menerapkan

kualitas pendidikan anak, tetapi juga
memperkuat hubungan komunikasi antara
sekolah dan keluarga dalam mendukung

proses pendidikan anak secara holistik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini
kualitatif ~ deskriptif
Sekolah  X.
2017) penelitian deskriptif

menggunakan

yang
Menurut

pendekatan
dilakukan  di

(Kurniawaii,
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yaitu menyelidiki suatu keadaan, kondisi,
dan hal lain yang sudah disebutkan,
dengan hasilnya dipaparkan dalam bentuk
Metode kualitatif

untuk

laporan  penelitian.
dipilih

pemahaman mendalam mengenai praktik

deskriptif memperoleh

komunikasi organisasi dan dampaknya
terhadap motivasi kerja guru di sekolah
Teknik

wawancara,

tersebut. pengumpulan data

meliputi observasi, dan

analisis dokumen, untuk memastikan
pemeriksaan yang komprehensif terhadap

fenomena dalam setting alaminya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Implementasi Kurikulum Merdeka
Implementasi Kurikulum Merdeka

di Sekolah Dasar menunjukkan dampak

yang

peningkatan

positif signifikan terhadap

prestasi akademik dan
motivasi belajar siswa. Kurikulum ini, yang
menggantikan Kurikulum 2013, dirancang
lebih  fleksibel

memberikan kebebasan kepada guru

untuk dan inovatif,

dalam mengembangkan berbagai
perangkat pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat siswa (Sekali
dkk, 2023).

mendorong

Langkah ini tidak hanya

siswa untuk mendalami
konsep-konsep yang diajarkan, tetapi juga
meningkatkan kompetensi mereka secara
keseluruhan.

Selain itu, kebijakan ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara
sekolah dan orang tua, dimana komunikasi

yang efektif dan keterlibatan aktif orang tua
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dalam proses belajar anak dapat

yang
mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab,

menciptakan lingkungan belajar
sejalan dengan tujuan membentuk Profil
Pelajar Pancasila (Kurniati dkk, 2023).
Kurikulum Merdeka memungkinkan
siswa untuk memiliki lebih banyak waktu
dalam mendalami materi pelajaran dan
mengembangkan kompetensi. Guru
diberikan kebebasan untuk menggunakan
metode pembelajaran yang inovatif dan
kreatif, yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa (Yanti,
Evi, 2022). Hal ini penting untuk mengatasi
perbedaan individu siswa dalam hal
kecepatan belajar dan minat, sehingga
setiap siswa dapat mencapai potensi

maksimalnya. Implementasi kurikulum ini

juga dilengkapi dengan penggunaan
teknologi dan platform digital, seperti
platform  Merdeka Mengajar, yang

menyediakan berbagai sumber daya dan
materi pembelajaran yang dapat diakses
oleh guru dan siswa (Sekali dkk, 2023).
Kesuksesan implementasi
Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari
dukungan penuh dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk orang tua,
masyarakat, dan pihak sekolah. Orang tua
memainkan  peran  penting  dalam
mendampingi dan memotivasi anak dalam
belajar, serta memastikan bahwa
lingkungan belajar di rumah kondusif dan
mendukung tujuan pendidikan. Kolaborasi
yang baik antara sekolah dan orang tua
bahwa anak

dapat memastikan

mendapatkan pendidikan yang holistik dan



Purba & Yonggom., Pentingnya Keterlibatan Orang Tua Dalam ...

berkualitas, sesuai dengan prinsip-prinsip

Merdeka Belajar.

Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua

Peran orang tua dalam

implementasi  Kurikulum  Merdeka di

Sekolah Dasar sangat krusial untuk
mendukung keberhasilan proses belajar
anak. Orang tua diharapkan untuk aktif
mendampingi anak dalam belajar, baik di
rumah maupun di sekolah, serta menjalin
yang

sekolah. Keterlibatan orang tua meliputi

komunikasi intens dengan pihak
berbagai aspek, seperti membantu anak

mengerjakan pekerjaan rumah,
mengawasi kegiatan belajar di rumah, dan
berkomunikasi secara berkala dengan guru
untuk memantau perkembangan belajar
anak.

Kolaborasi antara orang tua dan
sekolah sangat penting untuk menciptakan
iklim belajar yang mandiri, bertanggung

jawab, dan kreatif sesuai dengan Profil

Pelajar Pancasila. Orang tua dapat
berperan  sebagai  fasilitator  yang
mendukung anak dalam mengeksplorasi
minat dan bakat mereka, serta

memberikan dorongan dan motivasi yang
diperlukan agar anak dapat belajar dengan
lebih efektif. Selain itu, orang tua juga
diharapkan untuk memberikan umpan balik
kepada guru mengenai perkembangan
belajar anak di rumah, sehingga guru dapat
menyesuaikan  strategi  pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan anak.
Pentingnya peran orang tua juga
terlihat  dalam

upaya menciptakan
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lingkungan belajar yang kondusif di rumah.
Orang tua dapat membantu anak untuk
fokus belajar dengan menyediakan ruang
belajar yang nyaman, serta memastikan
anak memiliki waktu yang cukup untuk
belajar dan beristirahat. Selain itu, orang
tua juga diharapkan untuk mengajarkan
nilai-nilai positif dan disiplin kepada anak,
sehingga anak dapat mengembangkan
karakter yang baik dan bertanggung jawab.

Kolaborasi yang baik antara orang
tua dan sekolah

juga mencakup

penggunaan  teknologi dan  media

komunikasi yang efektif. Orang tua dapat

memanfaatkan platform digital untuk
berkomunikasi dengan guru, mengikuti
perkembangan  belajar anak, dan

mendapatkan informasi terbaru mengenai

kegiatan sekolah. Dengan adanya
komunikasi yang lancar dan terbuka, orang
tua dan sekolah dapat bekerja sama
secara lebih efektif dalam mendukung
proses belajar anak dan mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan.

Strategi Keterlibatan Orang Tua

Strategi keterlibatan orang tua
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah

pendekatan

Dasar

yang
meningkatkan kualitas pendidikan anak

mencakup berbagai
bertujuan  untuk
melalui kolaborasi yang efektif antara
sekolah dan keluarga. Salah satu strategi
utama adalah membangun komunikasi
yang efektif antara orang tua dan guru.
yang
memungkinkan

Komunikasi intens dan terbuka

orang tua untuk
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memberikan umpan balik mengenai
perkembangan belajar anak di rumah dan
menerima informasi terkini mengenai
kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Penggunaan teknologi dan media
komunikasi yang efektif juga merupakan
bagian penting dari strategi keterlibatan
orang tua. Orang tua dapat memanfaatkan
platform digital seperti aplikasi komunikasi
sekolah, email, dan grup WhatsApp untuk
berinteraksi dengan guru dan
mendapatkan informasi tentang kegiatan
belajar anak. Hal ini memudahkan orang

tua untuk tetap terlibat dalam proses

pendidikan meskipun memiliki
keterbatasan waktu dan jarak.
Strategi lainnya adalah

mengadakan pertemuan rutin antara orang

tua dan guru. Pertemuan ini dapat
berbentuk rapat orang tua murid, kelas
inspirasi, atau sesi konsultasi individu.
Melalui pertemuan ini, orang tua dapat
berdiskusi  langsung

dengan guru

mengenali perkembangan anak,
memberikan masukan, serta mendapatkan
saran dan dukungan dalam mendampingi
anak belajar di rumah.

Selain itu, pendidikan nilai dan
keterampilan sosial juga menjadi fokus
dalam strategi keterlibatan orang tua.
Orang tua diharapkan untuk mengajarkan
nilai-nilai positif seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kerja keras kepada anak di
rumah. Pendidikan nilai ini dapat dilakukan
sehari-hari

terlibat

melalui  aktivitas seperti

mengajak anak untuk dalam

pekerjaan rumah tangga, memberikan
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contoh  perilaku yang baik, dan
mengajarkan anak untuk menghargai
waktu belajar.

tua dalam

Partisipasi  orang

kegiatan sekolah juga menjadi bagian
penting dari strategi keterlibatan. Orang tua
diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler, acara sekolah,
dan proyek-proyek pembelajaran yang
melibatkan anak. Dengan demikian, orang
tua dapat mendukung anak dalam
mengembangkan minat dan bakat mereka,
serta membantu menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung.
Secara  keseluruhan, strategi
keterlibatan orang tua dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
berfokus pada membangun komunikasi
yang efektif, memanfaatkan teknologi,

mengadakan pertemuan rutin,

mengajarkan  nilai-nilai  positif, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.
Dengan strategi-strategi ini, orang tua
dapat mendukung proses belajar anak
secara optimal dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih

baik.

Pembahasan

Implementasi Kurikulum Merdeka
Sebuah

dapat mengatasi dan mendongkrak sistem

langkah visioner untuk
pembelajaran di Indonesia dan program
merdeka belajar sebagai strategi dalam
pengembangan pendidikan karakter yang
merupakan kebijakan yang diambil oleh

Bapak Menteri Nadiem Makarim dengan
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mengeluarkan kurikulum merdeka.

membuat
yang
pembuatan konten lebih maksimal untuk

Kurikulum ini pembelajaran

intrakurikuler mengharuskan
siswa memiliki waktu dalam mendalami
konsep dan meningkatkan kompetensi.
Implementasi kurikulum ini memberikan
Guru kebebasan dalam mengembangkan
berbagai perangkat pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
belajar peserta didik (Rahimah, 2022).
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum
baru yang disahkan sebagai penyempurna
kurikulum 2013. Kurikulum ini diterapkan
secara menyeluruh setelah dilakukan
evaluasi (Mubarak, 2022).

Keberadaan kurikulum merdeka
merupakan bagian penting dari merdeka
belajar agar peserta didik mengenal dan
mengasah minat serta bakatnya masing-
masing. Kurikulum Merdeka merupakan
program untuk mencapai tujuan pendidikan
yang mengikuti keadaan saat ini. Adapun
tujuannya adalah untuk mempersiapkan
peserta didik yang cerdas, kreatif, tangguh
serta berkarakter sesui dengan profil
Pelajar Pancasila. Merdeka belajar juga
ide Ki
Dewantara dalam aspek keseimbangan

sangat relevan dengan Hadjar
cipta, rasa, dan karsa. Merdeka belajar
juga membebaskan peserta didik dan guru
dalam mengembangkan minat dan
keterampilan yang dimiliki (Fridiyanto dkk,
2022).

Implementasi kurikulum merdeka
untuk seluruh satuan pendidikan, dimana
yang

kurikulum  merdeka mengukur

95

kesiapan guru, tendik dan satuan

pendidikan dalam pengembangan
kurikulum (Matin, 2022). Dalam proses
merdeka

pembelajarannya  kurikulum

menggunakan pendekatan diferensiasi

yakni mengelompokkan capaian

berdasarkan fase anak, kemudian
ditambah fase dasar untuk anak usia dini.
Hal ini akan berdampak positif bagi
ekosistem di sekolah termasuk didalamnya
peserta didik, guru, orang tua, masyarakat.
Keberadaan kurikulum merdeka pada
tingkat sekolah dasar nampak pada aksi
atau gerakan nyata yang dilakukan dalam
bersama guru kelas maupun guru bidang
studi yang langsung hasilnya dapat dilihat
oleh kepala sekolah maupun orang tua
siswa. Gerakan nyata itu di antaranya:

1. Membuat kesepakatan kelas yakni
salah satu cara untuk menerapkan
kurikulum Merdeka adalah dengan
membuat kesepakatan kelas. Hal ini
dapat dilakukan dengan melibatkan
siswa dan guru untuk membuat aturan
dan pedoman yang harus diikuti di
kelas. Dengan demikian, siswa akan
merasa lebih memiliki dan tanggung
jawab dalam proses pembelajaran di
kelas.

2. Menciptakan budaya positif, hal ini
sangat penting dalam menerapkan
kurikulum  Merdeka. Guru dapat

menciptakan budaya positif dengan

memberi stimulus yang positif serta
penghargaan pada peserta didik yang
berprestasi. Hal ini meberi semangat

baru dalam diri peserta didik untuk
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belajar dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif.

3. Mencegah diskriminasi, dengan
menciptakan attmosfir belajar yang
iklusif serta memberi kesempatan yang
sama bagi seluruh peserta didik untuk
maju dan berkembang.

4. Mendorong kemandirian siswa, Guru

dapat mendorong kemandirian siswa

dengan memberikan tugas yang
menantang dan memberi peluang
kepada peserta didik untuk

mengeksplorasi topik yang diminati.

Dalam  menerapkan  kurikulum
merdeka dengan menu utama merdeka
belajar, yakni kebebasan guru menerapkan
berbagai metode inovasi terbaru dalam
kegiatan pembelajaran yang berfokus pada
peserta belajar, relevan dengan konteks,

bersifat esensial, bertanggung jawab, dan

menggandeng berbagai pihak terkait.

Kegiatan itu bisa dilakukan dengan

berbagai cara di antaranya:

1. Memanfaatkan platform  merdeka
mengajar sebagai sumber untuk
mengakses berbagai materi
pembelajaran yang mendukung

kurikulum ini;

2. Selalu berpartisipasi dalam webinar,
artinya melalui webinar, guru akan
semakin bertambah wawasan seputar
kurikulum merdeka;

3. Bergabung dalam domunitas belajar
yakni guru dan siswa dapat

berinteraksi, berbagi wawasan, serta

pengalaman;
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4. Mengakses Helpdesk dengan tujuan
mendapatkan bantuan teknis atau
lebih

penerapan kurikulum merdeka.

informasi lanjut  seputar

5. Kolaborasi dengan mitra

pembangunan artinya bahwa
kerjasama ini bisa membantu guru
dalam mengimplementasikan
kurikulum ini dengan lebih baik.
dan model

6. Menerapkan metode

pembelajaran kontekstual yakni
dengan membuat materi ajar lebih
relevan dengan kehidupan siswa.

7. Fokus yang

berpusat pada siswa dengan cara

pada pembelajaran
mengakomodir kebutuhan dan minat
siswa untuk hasil yang lebih optimal.

8. Melibatkan

pemangku kepentingan

yakni melibatkan orang tua dan
komunitas dalam proses pembelajaran
untuk dukungan

penuh terhadap

kurikulum merdeka.

Peran dan Tanggung jawab Orang Tua
dalam Merdeka Belajar

Peran orang tua peserta didik
khususnya saat membantu proses belajar
anak dalam mengatur, mengelola
persiapan peserta didik dari rumah hingga
ke sekolah. Orang tua memiliki tanggung
jawab yang sangat penting karena orang
tua memiliki waktu lebih lama dan lebih
banyak dengan peserta didik.

Sekali dkk (2023) berpendapat
bahwa tiga elemen pendukung persiapan
yaitu peserta didik (anak), sekolah, dan
keluarga kurikulum

diperlukan agar
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merdeka berhasil. Peran orang tua di

antaranya Yyakni yakni mendampingi,

bersikap terbuka, berwawasan
kebangsaan, dan selalu mendoakan anak,
dan terus melakukan komunikasi atau
berkomunikasi yang baik dengan pihak
sekolah.

Selanjutnya, upaya yang dilakukan
orang tua dalam mendukung kurikulum

merdeka dengan menjadikan anak sebagai

teman belajar, mengerti anak adalah
pribadi yang wunik serta memahami
kelebihan dan potensi anak agar

pendekatan sesuai dengan kepribadian

anak. Orang tua wajib mendukung
kegiatan anak dengan baik, agar tujuan
pemerintah menghadirkan penerus lyang
mengamalkan Profil Pelajar Pancasila.
Dengan terlaksananya kurikulum
tua dalam
lebih

dikarenakan mereka terlibat

merdeka, peran orang

pembelajaran  menjadi besar
langsung
dalam proses pembelajaran, terutama
pelaksanaan dalam pembuatan projek.
Tanggung jawab orang tua di rumah

adalah memperbanyak dan selalu
melakukan komunikasi yang berkualitas
dengan anak, karena yang lebih awal
mengetahui minat dan bakat anak adalah
hal

dikomunikasikan dengan guru dan pihak

orang tua. Kemudian itu akan

sekolah sehingga peserta didik semakin
diarahkan untuk mengasah bakat dan
minatnya. Partisipasi orang tua sangat
dibutuhkan oleh sekolah walaupun orang
tua  mungkin

dapat  menyerahkan
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pengajaran dan pendidikan pada guru atau
ahlinya.
Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua yang aktif dalam
pendidikan anak dapat meningkatkan
prestasi akademik dan motivasi belajar
anak. Anak-anak yang mendapatkan
dukungan dan perhatian dari orang tua
cenderung lebih termotivasi untuk belajar
dan mencapai hasil yang lebih baik di
sekolah. Oleh karena itu, peran orang tua
sangat dalam

penting mendukung

implementasi  Kurikulum Merdeka dan
mencapai tujuan pendidikan yang lebih
baik.

Secara keseluruhan, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan,
tetapi juga membantu membangun
karakter anak yang mandiri, kreatif, dan
bertanggung jawab. Dengan dukungan
aktif dari
Merdeka

diimplementasikan dengan lebih efektif dan

dan partisipasi orang tua,

Kurikulum dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi

perkembangan anak.

Strategi Keterlibatan Orang Tua

Strategi keterlibatan orang tua
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah

pendekatan

Dasar

yang
meningkatkan kualitas pendidikan anak

mencakup berbagai

bertujuan  untuk

melalui kolaborasi yang efektif antara
sekolah dan keluarga. Salah satu strategi
utama adalah membangun komunikasi

yang efektif antara orang tua dan guru.
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Komunikasi intens dan terbuka

yang

memungkinkan orang tua untuk

memberikan umpan balik mengenai
perkembangan belajar anak di rumah dan
menerima informasi terkini mengenai
kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Penggunaan teknologi dan media
komunikasi yang efektif juga merupakan
bagian penting dari strategi keterlibatan
orang tua. Orang tua dapat memanfaatkan
platform digital seperti aplikasi komunikasi
sekolah, email, dan grup WhatsApp untuk
berinteraksi dengan guru dan
mendapatkan informasi tentang kegiatan
belajar anak. Hal ini memudahkan orang

tua untuk tetap terlibat dalam proses

pendidikan meskipun memiliki
keterbatasan waktu dan jarak.
Strategi lainnya adalah

mengadakan pertemuan rutin antara orang

tua dan guru. Pertemuan ini dapat
berbentuk rapat orang tua murid, kelas
inspirasi, atau sesi konsultasi individu.
Melalui pertemuan ini, orang tua dapat
berdiskusi  langsung

dengan guru

mengenai perkembangan anak,
memberikan masukan, serta mendapatkan
saran dan dukungan dalam mendampingi
anak belajar di rumah.

Selain itu, pendidikan nilai dan
keterampilan sosial juga menjadi fokus
dalam strategi keterlibatan orang tua.
Orang tua diharapkan untuk mengajarkan
nilai-nilai positif seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kerja keras kepada anak di
rumah. Pendidikan nilai ini dapat dilakukan
aktivitas  sehari-hari

melalui seperti
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mengajak anak untuk terlibat dalam

pekerjaan rumah tangga, memberikan
yang baik,

mengajarkan anak untuk menghargai

contoh  perilaku dan
waktu belajar.

Partisipasi orang tua dalam

kegiatan sekolah juga menjadi bagian
penting dari strategi keterlibatan. Orang tua
diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler, acara sekolah,
dan proyek-proyek pembelajaran yang
melibatkan anak. Dengan demikian, orang
tua dapat mendukung anak dalam
mengembangkan minat dan bakat mereka,
serta membantu menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung.
Secara  keseluruhan,  strategi
keterlibatan orang tua dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar

berfokus pada membangun komunikasi

yang efektif, memanfaatkan teknologi,
mengadakan pertemuan rutin,
mengajarkan  nilai-nilai  positif,  dan

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.
Dengan strategi-strategi ini, orang tua
dapat mendukung proses belajar anak
secara optimal dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih

baik.

KESIMPULAN

1. Implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar menunjukkan dampak

yang

peningkatan prestasi akademik dan

positif signifikan  terhadap
motivasi belajar siswa. Kurikulum ini

memberikan fleksibilitas lebih besar
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kepada guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat siswa.
Selain itu, penggunaan teknologi dan
platform digital mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif. Kolaborasi antara sekolah dan
orang tua sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung pencapaian
tujuan pendidikan.

Peran orang tua dalam implementasi
Kurikulum Merdeka sangat krusial
untuk mendukung keberhasilan proses
belajar anak. Orang tua diharapkan
untuk aktif mendampingi anak dalam
belajar, baik di rumah maupun di
sekolah, serta menjalin komunikasi
yang intens dengan guru. Keterlibatan
orang tua membantu menciptakan iklim
belajar yang positif dan mendukung,
serta mengajarkan nilai-nilai  positif
seperti disiplin dan tanggung jawab.
Kolaborasi yang baik antara orang tua
dan sekolah dapat meningkatkan
prestasi akademik dan motivasi belajar
anak

Strategi keterlibatan orang tua dalam
implementasi  Kurikulum  Merdeka
mencakup membangun komunikasi
yang efektif antara orang tua dan guru,
memanfaatkan teknologi dan media
komunikasi, mengadakan pertemuan
rutin, mengajarkan nilai-nilai positif,
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah. Strategi-strategi ini bertujuan

untuk meningkatkan kualitas
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pendidikan anak melalui kolaborasi
yang efektif antara sekolah dan
keluarga. Dengan strategi keterlibatan
yang baik, orang tua dapat mendukung
proses belajar anak secara optimal dan
berkontribusi pada pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih baik.
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